BAB V
PENUTUP

V.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisi dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1) Pada penelitian ini pengaruh jarak antara propeller terhadap akan mempengaruhi
nilai thrust dimana semakin dekat jarak antar propeller maka semakin besar nilai
drag force dan dibuktikan pada model jarak antar propeller 2.3 m yang
menunjukan nilai drag force lebih kecil dari pada model jarak antar propeller 0.9 m
lalu untuk nilai lift forcenya semakin kecil nilai lift forcenya jika semakin dekat
jarak antar propeller tersebut.

2) Pengaruh sudut kemiringan kemudi terhadap thrust kapal akan semakin meningkat

untuk setiap kenaikan sudut lalu untuk kemudi dengan sudut.

V.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang di lakukan, maka peneliti merekomendasikan atau

menyarankan beberapa hal sebagai berikut :

1. Penelitian ini bisa menjadi rujukan untuk penelitian selanjutan dengan
menambahkan variabel baru seperti tekanan pada setiap luasan propeller.
2. Penelitian ini juga bisa menjadi bahan validasi untuk penelitian yang

menggunakan metode ekperimental.

61



DAFTAR PUSTAKA

ANSYS, Inc. 2006. ANSYS CFX Tutorials. ANSYS Europe, Ltd : Canonsburg.

Belalawe, Benedictus Johanes. 2017. Analisis Variasi Posisi Rudder Terhadap
Efektivitas Manuver Kapal. Department of Marine Engineering,ITS:Surabaya.

Degu, Yonas Mitiku. 2014. Redesigning the Rudder for Nigat Boat. The international
Journal of Engineering and Science Vol. 3, issue 1, pages 1-9.

Haris, Muhammad A. 2017. Pengaruh Sudut Kemiringan dan Jarak antar Daun Kemudi
Terhadap Kinerja Maneuvring KMP Bontoharu. Jurnal llmu
pengetahuan dan Teknologi Kelautan Tropis UNDIP

Hasbullah, Mansyur. 2000. Teori dan Perhitungan Propeller Kapal. Universitas
Hasanuddin : Makasssar.

| Ketut Aria Pria Utama. 2012. Modul Computational Fluid Dynamics (CFD)
Dengan Ansys CFEX. Institut Teknologi Sepuluh November : Surabaya.

J. Liu and R. Hekkenberg. “Hydrody-Namic Characteristics Of Twin-Rudders At
Small Attack Angles” in The 12 th International Marine Design Conference
(IMDC, Tokyo, 2015.

Molland, Anthony F and Turncok, S R. 2007. Marine Rudders and Control Surface.
ISBN: 978-0 75-066944-3.

Saragih,Rapelman , 2011 , Pengaruh jumlah dan posisi rudder terhadap kemampuan
manoevering kapal, Department of Marine Engineering,ITS:Surabaya.

Triasniawan, Tutug. 2010. Studi Perancangan Perangkat Lunak Untuk Analisa

Identifikasi Kavitasi Pada Propeler. Institut Teknologi Sepuluh November

: Surabaya.

62



LAMPIRAN



0.500 1.500

Gambar 1. Visulaisasi Model Jarak Antara Propeller 0.9 m menggunakan vortex
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Gambar 2. Visulaisasi Model Jarak Antara Propeller 2.3 m menggunakan vortex
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Gambar 3. Visulaisasi Model Jarak Antara Kemudi 0.9 m sudut 0° menggunakan
vortex
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Gambar 4. Visulaisasi Model Jarak Antara Kemudi 2.3 m 0° menggunakan vortex
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Gambar 5. Visulaisasi Model Jarak Antara Kemudi 0.9 m Sudut 20° menggunakan
vortex
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Gambar 6. Visulaisasi Model Jarak Antara Kemudi 2.3 m sudut 20° menggunakan
vortex
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Gambar 7. Visulaisasi Model Jarak Antara Kemudi 0.9 m sudut 35° menggunakan
vortex

70



2

Gambar 8. Visulaisasi Model Jarak Antara Kemudi 2.3 m sudut 35° menggunakan
vortex
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Gambar 9. Visulaisasi Model Jarak Antara Propeller 0.9 m sudut Kemudi 0°
menggunakan vortex
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Gambar 10. Visulaisasi Model Jarak Antara Propeller 2.3 m sudut Kemudi 0°
menggunakan vortex
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Gambar 11. Visulaisasi Model Jarak Antara Propeller 0.9 m sudut Kemudi 20°
menggunakan vortex
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Gambar 12. Visulaisasi Model Jarak Antara Propeller 2.3 m sudut Kemudi 20°
menggunakan vortex
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Gambar 13. Visulaisasi Model Jarak Antara Propeller 0.9 m sudut Kemudi 35°
menggunakan vortex
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Gambar 14. Visulaisasi Model Jarak Antara Propeller 2.3 m sudut Kemudi 35°
menggunakan vortex
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Gambar 15. Visulaisasi Model Jarak Antara Propeller 0.9 m sudut Kemudi 0°
menggunakan streamline
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Gambar 16. Visulaisasi Model Jarak Antara Propeller 0.9 m sudut Kemudi 20°
menggunakan streamline
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Gambar 17. Visulaisasi Model Jarak Antara Propeller 0.9 m sudut Kemudi 35°
menggunakan streamline
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Gambar 18. Visulaisasi Model Jarak Antara Propeller 2.3 m sudut Kemudi 0°
menggunakan streamline
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Gambar 19. Visulaisasi Model Jarak Antara Propeller 2.3 m sudut Kemudi 20°
menggunakan streamline
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Gambar 20. Visulaisasi Model Jarak Antara Propeller 2.3 m sudut Kemudi 35°
menggunakan streamline
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Gambar 21. Visulaisasi Model Jarak Antara Propeller 0.9 m sudut Kemudi 0°
menggunakan contour
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Gambar 22. Visulaisasi Model Jarak Antara Propeller 0.9 m sudut Kemudi 20°
menggunakan contour
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Gambar 23. Visulaisasi Model Jarak Antara Propeller 0.9 m sudut Kemudi 35°
menggunakan countour
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Gambar 24. Visulaisasi Model Jarak Antara Propeller 2.3 m sudut Kemudi 0°
menggunakan contour

87



Gambar 25. Visulaisasi Model Jarak Antara Propeller 2.3 m sudut Kemudi 20°
menggunakan contour
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Gambar 26. Visulaisasi Model Jarak Antara Propeller 2.3 m sudut Kemudi 35°
menggunakan countour
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Gambar 27. Model Jarak Antara Propeller 0.9 m tampak belakang

90



Gambar 28. Model Jarak Antara Propeller 0.9 m tampak atas
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Experimental data 77
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Gambar 29. Diagram experiment yang dilakukan oleh Molland, Anthony F and
Turncok, pada model kemudi NACA 0015



